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Pedoman Wawancara 

Adapun pertanyaan yang akan penulis tanyakan kepada informan 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa pendapat anda tentang pemngertan meollong (ziarah 

kubur)? 

2. Apa tujuan meollong yang dilakukan masyarakat Nosu dan 

khusus bagi pasangan yang sudah meninggal pasangannya dan 

mau menikah kembali 

3. Apakah meollong yang dilakukan pada umumnya sama dengan 

meollong yang dilakukan oleh pasangan yang hendak menikah 

kembali kepada dan meollong pada umumnya? 

4. Bagaimana upaya pendampingan yang dilakukan oleh gereja 

terhadap meollong yang dilakukan masyarakat? apakah 

membawah perubahan?



 

 

Data Informan 

1. Nama: Pdt Devi Sesa Yanti, S.Th 

Alamat: Kelurahan Nosu, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

Jabatan: Pdt Jemaat Lumuka Dan Cabang Kebagtian Mahanaim 

2. Nama:  Itung  S.Pd 

Alamat: Kelurahan Nosu, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

Jabatan: Tokoh Adat Dan Majelis Gereja Toraja Mamasa Jemaat Lumika 

3. Nama: Palin   

Alamat: Desa Siwi, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

4. Nama: Tasik 

Alamat: Kelurahan Nosu, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

5. Nama: Yusuf Labe’ 

Alamat: Kelurahan Nosu, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

Jabartan: Majelis Gereja Toraja Mamasa Jemaat Lumika’ 

6. Nama:  Jhon Tondon 

Alamat: Desa Siwi, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa   

Jabartan: Majelis Gereja Toraja Mamasa Jemaat Lumika’ 

7. Nama: Kombong 

Alamat: Desa Siwi, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa 

Jabartan: Majelis Gereja Toraja Mamasa Jemaat Lumika’ 



8. Nama: Minggu 

Alamat: Desa Siwi, Kecamatan Nosu, Kabupaten Mamasa   

Jabartan: Majelis Gereja Toraja Mamasa Jemaat Lumika’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transip Wawancara 

1. Apa pendapat anda tentang pengertian meollong (ziarah kubur)? 

Jawab:  

Menurut Tasik, meollong (ziarah kubur) adalah tradisi yang 

muncul dari nenek moyang aluk to matua berupa ziarah kubur 

ma’bawa bunga. Menurut Minggu, Meollong (ziarah kubur) 

dengan membawa bunga dan sajian di kubur keluarga yang 

sudah meninggal sama halnya dilakukan oleh Maria Magdalena 

dan Maria lainnya pada saat mau mengunjingi kubur Yesus 

dengan membawah rempah-rempah. 

Menurut itung meollong berziarah kekubur keluarga sebagai 

penghargaan dan bentuk kasih kepada mereka yang sudah 

meninggal.  

2. Apa pendapat anda tentang tujuan meollong yang dilakukan 

masyarakat Nosu pada umumnya dan khusus bagi pasangan 

yang sudah meninggal pasangannya dan mau menikah kembali 

Jawab: 

Menurut Minggu, tujuan dilakukan meollong adalah mengobati 

perasaan batin dan bentuk kasih kepada leluhur yang di pa 

indan. 

Menurut itung tujuan meollong adalah umpa’ sundun aluk na to 



mate (menyempurnakan acara mematian). 

Menurut kombong tujuan dilakukan meollong pranikah adalah 

sebagai penghargaan kepada pasangan yang sudah meninggal 

Menurut Kombong tujuan meollong pranikah adalah sebagai 

penghargaan dan meminta izin (pamit) kepada pasangan yang 

sudah meninggal. 

3. Apakah meollong yang dilakukan pada umumnya sama dengan 

meollong yang dilakukan oleh pasangan yang hendak menikah 

kembali kepada dan meollong pada umumnya? 

Jawab:  

Menurut Palin dan Yusuf Labe meollong yang dilakukan 

masyarakat nosu pada umumnya sama yang dilakukan meollong 

yang dilakukan kepada pasangan yang sudah meninggal dan 

diollongi 

4. Bagaiman upaya pendampingan yang dilakukan oleh gereja 

terhadap meollong yang dilakukan masyarakat? apakah 

membawah perubahan? 

Jawab:  

Menurut Yusuf Labe’, upaya gereja dalam pendampinanya 

adalah memberi pemahaman kepada anggota jemaat dan 

menyinging dalam khotbah.     

Menurut Jhon Tondon, bahwa upaya atau pendampingan yang 



telah dilakukan gereja adalah menyinggung dalam pembinaan 

yang dilakukan di gereja, dan tetap mendoakan upaya yang 

dilakukan. 

Menurut Ibu Pdt Devi Sesa Yanti S.Th Gereja telah melakukan 

tugasnya dalam ibadah-syukur yang dilakukan keluarga dengan 

memberitakan injil dan memberi pemahaman dan mendoakan 

orang yang hidup untuk selalu diberi kesehatan dan kekuatan 

dalam meneladani iman dan kasih mereka yang sudah 

meninggal.  



 


